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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap temuan-temuan di lapangan terkait kehidupan 

buruh dan refleksi ensiklik Laborem Exercens atas pengalaman hidup tersebut, 

maka  sangat penting bagi Gereja Katolik Keuskupan Ruteng merumuskan model-

model pastoral buruh yang perlu diterapkan dalam reksa pastoralnya yang meliputi 

pastoral advokasi buruh, dialog partisipatif-konstruktif, pendampingan adaptasi 

teknologi kerja, pastoral edukasi dan penyadaran hak serta martabat kerja, pastoral 

penguatan solidaritas, pastoral pemberdayaan ekonomi alternatif, dan pastoral 

keluarga buruh, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut.  

5.1.1 Pastoral Buruh sebagai Praksis Teologis 

Model-model pastoral tersebut menunjukkan bahwa Gereja hadir tidak 

hanya sebagai institusi religius, tetapi sebagai subjek historis yang berpihak pada 

martabat buruh. Kehadiran pastoral buruh menegaskan bahwa kerja adalah dimensi 

ontologis manusia, sesuai dengan ajaran Laborem Exercens, yang menempatkan 

kerja sebagai partisipasi manusia dalam karya penciptaan Allah. 

Kaum buruh Pelabuhan Kedindi Reo adalah sekelompok masyarakat yang 

bekerja sebagai tenaga kerja bongkar muat. Pekerjaan sebagai buruh di tempat ini 

merupakan sebuah pekerjaan tua, yang mengalami perubahan dari masa ke masa 

hingga sekarang ini. Menjadi buruh pelabuhan merupakan sebuah status yang 

banyak dipilih oleh masyarakat karena satu-satunya lapangan pekerjaan yang 

mudah diakes dan pilihan yang membuat mereka tetap bertahan. Meskipun dalam 

kenyataan bahwa upah yang didapat belum bisa memenuhi semua kebutuhan pokok 

hidup mereka. Karena tidak dapat mencukupi sepenuhnya keperluan rumah tangga, 

sebagian para buruh memilih untuk bekerja di sektor lain untuk menambah 

pendapatan dan bisa mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan lain.  

Sedangkan sebagian juga hanya bergantung pada sektor pelabuhan. 

Kelompok ini seringkali mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan hidup mereka. Bekerja sebagai buruh pelabuhan bukan saja untuk 
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mencari nafkah tetapi juga ruang untuk membangun ikatan sosial yang kuat antara 

masyarakat. Ikatan sosial tersebut diwujudkan dalam sikap solidaritas dan gotong 

royong dalam kehidupan bersama. Pengalaman senasib dan sepenanggungan 

menjadi motivasi dasar ikatan sosial ini tetap ada hingga sekarang ini.  

Laborem Exercens adalah ensiklik sosial yang ditulis oleh mendiang Paus 

Yohanes Paulus II. Ensiklik ini berbicara secara khusus tentang kerja manusia. 

Ajaran sosial ini lahir untuk memperingati 90 tahun ensiklik pertama, Rerum 

Novarum yang dicetuskan oleh Paus Leo XIII. Sebagaimana Rerum Novarum 

ditulis untuk mengkritik ideologi kapitalisme dan sosialisme yang berkembang 

pesat kala itu dan telah meminggirkan martabat manusia, Laborem Exercens hadir 

untuk mewarisi perjuangan yang sama dengan berbasis pada konteks yang berbeda. 

Ensiklik ini menjadi titik acuan bagaimana seharusnya manusia memandang kerja 

dan model seharusnya ia bekerja di zaman modern. Ia tidak sedang menawarkan 

sebuah sistem kerja yang ideal tetapi memberikan nilai-nilai dan etika yang harus 

dihayati oleh manusia pada saat ia bekerja.  

Dalam Laborem Exercens (1981), Yohanes Paulus II menegaskan bahwa 

“kerja adalah suatu kunci, barangkali yang paling penting, untuk seluruh persoalan 

sosial.”305 Kerja bukan hanya kegiatan produktif, tetapi “cara manusia 

berpartisipasi dalam karya penciptaan.”306 Dalam kerja, manusia menyingkapkan 

dirinya sebagai imago Dei citra Allah yang memiliki kemampuan rasional, kreatif, 

dan moral yang dipanggil untuk “menguasai bumi” bukan dengan cara menindas, 

melainkan dengan bekerja sama dengan Allah demi kebaikan ciptaan.”307 Dengan 

kata lain, melalui kerja, tegas ensiklik manusia mengambil bagian dalam kerja 

Allah.  

5.1.2 Integrasi Dimensi Spiritual dan Sosial 

Setiap model pastoral mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan sosial, 

sehingga praktik pastoral tidak hanya membina iman, tetapi juga memperkuat 

kesadaran kritis buruh terhadap hak-hak mereka dan ketidakadilan sosial. Model 

edukasi dan penyadaran hak, dilakukan dengan menekankan pemahaman buruh 

 
305 Paus Yohanes Paulus II, op.cit., art. No. 3, hlm. 12-13. 
306 Ibid., art. No. 25, hlm. 62.  
307 Ibid., art. No. 4, hlm. 14. 
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terhadap martabat kerja dan hak-hak sosial-ekonomi mereka, sedangkan model 

advokasi dan pendampingan sosial dilakukan dengan memperjuangkan 

implementasi hak-hak tersebut secara konkret. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, diterangkan bahwa para buruh 

Pelabuhan Kedindi Reo mengalami dua tantangan. Pertama, tantangan eksternal. 

Struktur dan sistem kerja seringkali menempatkan kaum buruh pada ruang 

ketakberdayaan. Sebuah kondisi rentan yang membentuk dan membawa kehidupan 

mereka pada situasi yang pelik. Kedatangan kapal yang tidak pasti, ketergantungan 

pada cuaca, prosedur komunikasi yang tidak berjalan, keterbatasan pengembangan 

sumber daya manusia, menjadi penghambat bagi mereka untuk hidup dalam 

kesejahteraan. Kedua, tantangan internal. Tantangan ini muncul dalam gaya hidup, 

mental konsumtif dan lemahnya pola pengelolaan ekonomi rumah tangga. Memang 

harus diakui bahwa ada juga beberapa faktor pendukung kehidupan dan kerja para 

buruh pelabuhan, seperti keluarga sebagai motivasi, adanya solidaritas antarburuh, 

adanya sektor pertanian dan kehutanan sebagai pekerjaan alternatif. 

Beberapa hal positif yang dihidupi oleh kaum buruh di tempat kerja, seperti 

pola komunikasi dan solidaritas. Kaum buruh membangun komunikasi yang baik 

di antara mereka. Selain itu, kekuatan keberadaan mereka terletak pada solidaritas. 

Solidaritas menjadi cara berada yang memungkinkan mereka tetap bertahan. Dalam 

banyak hal, kehidupan mereka bisa terjaga dengan baik karena sikap saling 

membantu dan gotong royong. Secara faktual, ikatan solidaritas juga menjadi 

instrumen moral yang mengarahkan mereka untuk membangun kehidupan yang 

bernilai. Meskipun harus diakui juga bahwa tidak semua semangat solidaritas ini 

terpenuhi. Ikatan-ikatan solidaritas ini terkadang diartikan secara sempit yang 

membuka ruang terhambatnya kehidupan yang lebih sejahtera.  

Berhadapan dengan kenyataan yang dialami oleh para buruh ini, maka 

diperlukan model pendampingan yang seimbang antara pelbagai dimensi hidup 

kaum buruh. Penekanan lebih pada pendampingan yang seimbang ini bertujuan 

untuk kesejahteraan kaum buruh. Mereka harus bertumbuh dan berkembang secara 

manusiawi yang diperolehnya ketika semua aspek dalam diri dan hidupnya 

terpenuhi. Inilah yang menjadi cita-cita Paus Yohanes Paulus II yang dituangkannya 

dalam ensiklik Laborem Exercens. 
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5.1.3 Pendekatan Partisipatif dan Kontekstual 

Keberhasilan pastoral buruh sangat bergantung pada pendekatan partisipatif 

dan kontekstual, yang menghargai pengalaman lokal, budaya, dan aspirasi buruh. 

Model dialog konstruktif dan pemberdayaan ekonomi alternatif menunjukkan 

bahwa ketika buruh dilibatkan aktif, mereka tidak hanya menjadi objek pelayanan, 

tetapi subjek yang memberdayakan diri sendiri dan komunitasnya. Pendekatan 

partisipatif mendorong buruh untuk mengambil peran aktif dalam pengambilan 

keputusan, perencanaan kegiatan, dan evaluasi program pastoral. Prinsip ini 

didasarkan pada pemahaman teologis bahwa setiap manusia adalah imago Dei, 

memiliki martabat, kemampuan rasional, dan tanggung jawab sosial. 

Pendekatan kontekstual menekankan keterkaitan pastoral dengan kondisi 

nyata lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi buruh. Dalam konteks Keuskupan 

Ruteng, hal ini berarti memperhitungkan, nilai budaya lokal Manggarai, termasuk 

sistem gotong royong, adat, dan solidaritas komunitas. Struktur ekonomi lokal, 

termasuk pola kerja buruh, ketergantungan terhadap sektor informal, dan isu 

migrasi buruh. Dinamika sosial-politik yang memengaruhi kesejahteraan dan hak-

hak buruh. 

5.1.4 Kontribusi terhadap Transformasi Sosial 

Model-model pastoral yang dikembangkan memberikan kontribusi nyata 

dalam transformasi struktur sosial di tingkat lokal. Pendekatan holistik yang 

menggabungkan solidaritas, advokasi, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi 

menciptakan ruang bagi buruh untuk menegakkan hak-haknya, meningkatkan 

kesejahteraan, dan membangun komunitas yang berkeadilan. 

Pekerjaan adalah sebuah realitas, ekspresi esensial dari keberadaan 

manusia, cara hidup di dunia yang memiliki pengaruh dalam dirinya sendiri. Hanya 

dengan mengakui makna intrinsik dari pekerjaan inilah manusia dapat menegaskan 

pekerjaan sebagai tempat perjumpaan antara dirinya dan dunia, dan oleh karena itu, 

antara manusia dan Tuhan. Melalui kesadaran ini manusia dapat menegaskan bahwa 

bekerja adalah ekspresi fundamental dari dirinya sebagai citra Allah, yang dapat 

berpartisipasi bersama-Nya dalam segala sesuatu. Pekerjaan adalah tugas awal yang 

diberikan Allah kepada manusia sejak awal mula untuk berbuah. Pekerjaan manusia 

adalah semacam partisipasi dalam ciptaan Tuhan. Tuhan menciptakan dunia 
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sebagian melalui manusia yang bekerja. Dengan demikian, hal-hal yang dibuat oleh 

manusia merupakan partisipasi internal intrinsik dalam penciptaan dunia oleh 

Tuhan. 

Berhadapan dengan kompleksitas masalah yang dialami oleh kaum buruh 

pelabuhan Kedindi Reo, maka Gereja Katolik Keuskupan Ruteng perlu 

mengembangkan model-model pastoral buruh dalam terang Laborem Exercens. 

Pastoral buruh menjadi kekuatan untuk membentengi kaum buruh dari bahaya 

alienasi dalam kerja. Gereja tampil sebagai kekuatan moral untuk membantu dan 

mengingatkan semua elemen kerja bahwa tujuan dari kerja adalah kesejahteraan 

bersama. Gereja menawarkan nilai-nilai yang konstruktif bagi sistem kerja agar 

menjadi lebih manusiawi. Tempat kerja harus menjadi ruang untuk 

mengaktualisasikan diri demi pertumbuhan manusia yang sejati. Ada dua model 

yang bisa dibuat oleh Gereja, yakni, pertama, model pendekatan struktural. Model 

ini menawarkan pastoral transformasi struktur yang terdiri dari advokasi dan 

perlindungan kaum buruh, dialog yang konstruktif-partisipatif serta pendampingan 

sosial; kedua, model pendekatan komunal. Model ini menawarkan pastoral 

transformasi pribadi yang terdiri dari edukasi tentang hak dan martabat kerja, 

pemberdayaan ekonomi alternatif, penguatan solidaritas dan pastoral buruh. Kedua 

model ini dilakukan secara bersamaan dengan maksud adanya tranformasi yang 

radikal dalam sistem kerja struktur dan komunal.  

Pada intinya, semua model ini bertujuan untuk memanusiakan para kerja. 

Struktur harus memuliakan manusia dan manusia mengembangkan kreativitasnya 

di dalam sistem tersebut. Sistem bisa berperan ganda, yakni menjadi instrumen 

yang positif untuk pertumbuhan dan perkembangan manusia. Namun, sistem juga 

bisa menjadi instrumen penghancur kemanusiaan manusia. Para pekerja patut 

mendapatkan hak-hak kerja mereka. Pemenuhan hak-hak kaum pekerja merupakan 

bagian vital untuk keberlangsungan hidup mereka. Sebuah kehidupan yang 

manusiawi dalam tatanan hidup bersama. Prioritas manusia atas kerja menegaskan 

bahwa pribadi manusia adalah citra Allah yang olehnya pekerjaan tersebut suci 

adanya.  
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5.2 Saran untuk Keuskupan Ruteng 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan 

untuk Keuskupan Ruteng antara lain adalah sebagai berikut: 

Pertama, pengembangan program pastoral terintegrasi. Keuskupan 

disarankan mengembangkan program pastoral buruh yang mengintegrasikan semua 

model, yaitu advokasi, dialog, pendampingan, edukasi, dan pemberdayaan 

ekonomi. Integrasi ini akan memperkuat dampak pastoral, baik dari segi pembinaan 

iman maupun kesejahteraan sosial buruh. 

Kedua, peningkatan kapasitas pendamping pastoral. Pendamping pastoral 

perlu dibekali dengan kompetensi multidimensional, termasuk teologi sosial, 

hukum ketenagakerjaan, keterampilan ekonomi, dan metode dialog partisipatif. Hal 

ini penting agar pendamping dapat merespons tantangan nyata yang dihadapi buruh 

dengan efektif. 

Ketiga, penguatan solidaritas dan jaringan komunitas. Disarankan agar 

pastoral buruh membangun jaringan solidaritas lintas komunitas, termasuk kerja 

sama dengan organisasi buruh, lembaga swadaya masyarakat, dan pemerintah 

daerah. Hal ini akan memperluas ruang advokasi dan pemberdayaan serta 

meningkatkan kapasitas kolektif umat buruh. 

Keempat, pendekatan kontekstual dan inkulturatif. Program pastoral 

hendaknya mengakomodasi budaya lokal Manggarai, sehingga pelayanan lebih 

relevan dan mudah diterima oleh umat buruh. Integrasi nilai-nilai lokal dengan 

ajaran sosial Gereja akan memperkuat efektivitas pastoral dalam membangun 

kesadaran kritis dan martabat kerja. 

Kelima, evaluasi dan monitoring program. Keuskupan disarankan 

melakukan evaluasi berkala terhadap program pastoral buruh, termasuk pengukuran 

dampak sosial, ekonomi, dan spiritual. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar 

perbaikan berkelanjutan serta pengembangan strategi pastoral yang lebih adaptif 

terhadap dinamika kehidupan buruh. 
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5.3 Saran Penelitian Lebih Lanjut: 

Beberapa saran yang dapat dianjurkan untuk penelitian berikutnya, bertolak 

dari keterbatasan penelitian ini: 

Pertama, memperluas kajian teologis tentang kerja. Kajian teologis tentang 

kerja dalam penelitian ini hanya fokus pada ajaran ensiklik Laborem Exercens. 

Pengalaman hidup kaum buruh Pelabuhan Kedindi Reo bisa dikaji dari ajaran-

ajaran sosial Gereja lainnya. Penulis menganjurkan beberapa dokumen Gereja yang 

bisa dipakai oleh para peneliti berikutnya, seperti Rerum Novarum yang ditulis oleh 

Paus Leo XIII, Populorum Progressio oleh Paus Paulus VI, Gaudium Et Spes oleh 

para Bapa Konsili Vatikan II, Centesimus Annus oleh Paus Yohanes Paulus II, 

Caritas In Veritate oleh Paus Benediktus XVI dan Laudato Si oleh Paus Fransiskus. 

Dengan demikian, refleksi tentang martabat kerja manusia dapat dipahami secara 

lebih komprehensif khususnya dalam pengembangan karya pastoral Gereja 

Keuskupan Ruteng 

Kedua, memperluas wilayah penelitian. Penelitian ini masih terbatas pada 

buruh Pelabuhan Kedindi Reo. Penulis menganjurkan peneliti berikutnya untuk 

memperluas kajian pada buruh sektor lain, seperti buruh pertanian, buruh toko atau 

penjaga toko, atau pekerja sektor informal di wilayah Keuskupan Ruteng. 

Ketiga, mengkaji relasi antara kerja, keluarga dan spiritualitas. Penelitian 

ini belum mengkaji secara lebih intens tentang hubungan kerja, keluarga dan 

spiritualitas. Peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti lebih dalam terkait 

hubungan antara kerja, kehidupan keluarga dan kehidupan spiritualitas kaum buruh 

Pelabuhan Kedindi Reo. Kajian ini akan sangat menarik untuk mengetahui sejauh 

mana spiritualitas atau kehidupan iman mempunyai pengaruh terhadap etos kerja 

mereka. 

Keempat, mengkaji konsep kerja dalam budaya Manggarai dan 

perbandingannya dengan ajaran sosial Gereja. Tema ini belum disentuh oleh 

penulis. Karena itu, penulis menganjurkan peneliti berikutnya untuk mengkaji 

konsep kerja dalam pandangan budaya Manggarai dan pandangan tersebut coba 

dibandingkan dengan ajaran-ajaran Gereja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membantu mengembangkan pendekatan pastoral yang lebih kontekstual. Peneliti 

dapat melihat titik temu atau perbedaan antara konsep kerja budaya Manggarai dan 
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prinsip-prinsip kerja dalam ajaran sosial Gereja khususnya sebagaiman diuraikan 

dalam Laborem Exercens. 
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